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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bolavoli merupakan cabang olahraga yang banyak di minati masyarakat luas, 

bolavoli juga merupakan salah satu cabang olahraga yang memerlukan penguasaan 

teknik yang baik. Selain itu dalam cabang olahraga bolavoli memerlukan beberapa 

teknik yang wajib dikuasai seorang pemain. Dalam hal ini menguasai teknik dasar 

Bolavoli merupakan unsur yang sangat mendasar untuk mencapai prestasi Bolavoli. 

Berkaitan dengan teknik dasar Bolavoli M. Yunus (1992:  68) menyatakan bahwa, 

“Teknik dalam permainan Bolavoli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola 

dengan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk 

mencapai hasil yang optimal”. Menurut Soedarwo, Sunardi dan Agus Margono 

(2000: 6) bahwa, “Teknik dasar Bolavoli adalah proses melahirkan keaktifan jasmani 

dan pembuktian praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang 

pasti dalam cabang olahraga permainan Bolavoli”. Hal senada dikemukakan Dieter 

Beutelstahl (2003: 9) bahwa, “Teknik merupakan prosedur yang telah dikembangkan 

berdasarkan praktek, dan bertujuan mencari penyelesaian suatu problem pergerakan 

tertentu dengan cara yang paling ekonomis dan berguna”. 

Berdasarkan tiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, teknik dasar 

permainan Bolavoli merupakan suatu proses gerak tubuh yang dibuktikan dengan 

praktek yang dilakukan dengan sebaik mungkin dalam arti efektif dan efisien untuk 

menyelesaikan tugas yang pasti guna mencapai hasil yang baik dalam permainan 

Bolavoli. Teknik permainan Bolavoli merupakan aktivitas jasmani yang menyangkut 

cara memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan 

yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang maksimal. 

Teknik dasar yang sangat penting salah satunya yaitu passing bawah. Passing 

bawah merupakan salah satu teknik dasar Bolavoli. Teknik ini digunakan untuk 
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menerima servis, menerima spike, serta yang paling penting adalah untuk 

mengembalikan bola ke pengumpan atau tosser agar pengumpan dapat menciptakan 

serangan dengan mengumpan bola pada spiker untuk menjatuhkan bola di daerah 

lawan demi untuk mendapatkan angka.  

Passing bawah merupakan bagian dari sebuah penyerangan dalam Bolavoli. 

Keberhasilan penyerangan tergantung dari baik buruknya passing bawah. Apabila 

bola yang berikan kurang baik, maka pengumpan akan mengalami kesulitan untuk 

menempatkan bola yang baik untuk para penyerang atau spiker. Begitu pentingnya 

passing bawah sehingga sekarang ada pemain yang memakai kaos yang berbeda. 

pemain ini hanya bermain di belakang. dia hanya mengganti pemain yang 

mempunyai passing yang kurang baik. pemain ini disebut libero. biasanya libero 

mempunyai kemampuan passing yang baik. sehingga proses penyerangan akan lebih 

mudah, karena penyerangan sangat bergantung pada penerimaan bola pertama 

passing bawah tersebut.   

Banyak bentuk-bentuk latihan passing bawah yang sering digunakan hanya pada 

saat pemanasan atau hanya pada awal latihan, tetapi yang banyak digunakan pada 

bentuk latihan passing bawah ke dinding dan pada bentuk latihan passing bawah 

berpasangan, dalam hal ini kedua bentuk latihan tersebut sering dipelajari pada para 

siswa baik saat pelajaran penjas maupun pada saat kegiatan ekstrakurikuler, tetapi 

bentuk latihan tadi terkadang hanya menjadi pemanasan tanpa di terapkan pada 

latihan teknik yang mengkhususkan mempelajari latihan passing bawah demi 

meningkatkan keterampilan passing bawah bolavoli. 

Teknik passing bawah biasanya jarang dipelajari secara khusus pada siswa 

Sekolah Menengah Pertama sekalipun itu pada waktu duluar jam pelajaran seperti 

pada saat ekstrakurikuler, passing bawah pada siswa sekolah menengah pertama 

hanya berlatih passing pada sela-sela pemanasan, para pelatih Bolavoli di sekolah 

menengah pertama khususnya di SMPN 2 Maja jarang sekali menerapkan latihan 

passing bawah secara intensif, sehingga pada saat mengikuti pertandingan para siswa 
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yang bermain memiliki keterbatasan pada pertahanan dan juga bola pertama yaitu 

pada passing bawah, selain itu passing bawah merupakan hal dasar yang harus 

dimiliki pada setiap permainan, karena pada siswa SMP merupakan awal usia 

spesialisasi pada suatu cabang olahraga khususnya pada cabang olahraga bolavoli. 

Karena itu teknik dasar passing bawah pada siswa di SMPN 2 Maja pelu dipelajari 

agar kemampuan individu khususnya pada kemampuan passing bawah dapat di 

tingkatkan. Selain itu peningkatan passing bawah dapat dilatih diluar jam pelajaran 

seperti pada ekstrakurikuler agar lebih banyak waktu latihan, oleh karena itu pada 

passing bawah perlu di pelajari secara khusus untuk meningkatkan kemampuan para 

siswa khususnya pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMPN 2 Maja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang masalah penelitian maka penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh hasil latihan passing bawah dengan bentuk latihan 

dipatulkan ke dinding? 

2. Seberapa besar pengaruh hasil latihan passing bawah dengan bentuk latihan 

dengan bantuan teman (berpasangan)? 

3. Manakah hasil latihan yang lebih efektif diantara kedua bentuk latihan di 

atas dalam keterampilan passing bawah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan permasalahan yang dihadapi maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Ingin mengungkap pengaruh hasil latihan passing bawah dengan bentuk 

latihan dipantulkan ke dinding. 

2. Ingin mengungkap pengaruh hasil latihan passing bawah melalui bentuk 

latihan dengan bantuan teman (berpasangan). 

3. Ingin mengungkap perbedaan hasil latihan diantara kedua bentuk latihan 

tersebut dalam mengembangkan penguasaan teknik passing bawah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan temuan-temuan yang nantinya mempunyai 

manfaat yang berguna:  

1. Bagi Guru 

Memberikan gambaran tentang keterampilan passing bawah bolavoli 

sebagai bahan menyusun kembali program pengajaran pendidikan jasmani 

pada umumnya dan pada cabang olahraga bolavoli khususnya.  

2. Bagi Pelatih 

Memberikan gambaran keterampilan dasar bolavoli sebagai bahan atau 

referensi dalam meningkatkan kembali kemampuan dasar bolavoli agar 

dapat meningkatkan prestasi pada cabang olahraga bolavoli khususnya pada 

tingkat sekolah menengah pertama.  

3. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan kepada pihak sekolah agar memperhatikan prestasi 

olahraga khususnya pada cabang olahraga bolavoli. 

4. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan referensi untuk rekan-rekan mahasiswa pada Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas yang berminat untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang relevan pada penelitian ini dengan melibatkan variabel-

variabel lain serta dengan populasi yang lebih luas. 
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E. Batasan Masalah 

 

Sehubungan dengan terlalu luasnya masalah penelitian maka dalam penelitian ini 

penulis membatasi ruang lingkup masalah penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel terikat (independen) yaitu latihan passing bawah 

b. Variabel bebas (dependen) yaitu  bentuk latihan passing bawah ke dinding 

dan  bentuk latihan passing bawah dari bantuan teman (berpasangan). 

1) Bentuk latihan passing bawah dengan menghadap ke tembok dan 

memantlkan bola lalu menahannya dengan passing bawah seecara 

berulang-ulang. 

2) Bentuk latihan passing bawah ke dinding lantai dengan 

memantulkan bola secara vertikal menggunakan passing bawah. 

3)  Bentuk latihan passing bawah berhadapan dengan memberikan 

teman pasangan latihan passing biasa dengan bola melambung 

secara berulang-ulang.  

4) Bentuk latihan passing berpasangan dengan menerima pukulan dari 

teman latihan secara bergantian. 

5) Populasi sekaligus sampel adalah siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuer bolavoli di SMPN 2 Maja.  
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F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yang 

digunakan untuk menunjukan sebab akibat, yaitu variable independen 

mempengaruhi variable dependen. Bentuk sederhana dari metode ini adalah 

mengukur variable 1 (X1) dari kelompok tunggal (DV), melakukan treatment (IV 

terhadap kelompok sample, kemudian dilanjutkan dengan variable awal lagi 

(X2). Feel dari treatment diasumsikan memberi pengaruh yang berbeda antara 

kedua pengukuran. 

 


